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Abstrak 
Pandemi Corona Virus Deases 19 (Covid -19) merupakan bentuk kasus baru di dunia 
kesehatan yang mempunyai beragam dampak, baik biologis, psikologis, sosial dan 
spiritual. Pandemi yang terjadi dari aktivitas virus dengan serangan menginfeksi yang 
cepat pada manusia ini sangatlah mengejutkan di berbagai sektor kehidupan. Penularan 
yang secara masif dari satu individu ke individu lainnya tanpa di sadari telah memperluas 
jangkauan infeksi virus covid-19 (Mulati,E.(2020). Kondisi seperti ini harus benar-benar 
diwaspadai terutama pada usia rentan dan resiko yaitu salah satunya usia lansia. Kasus 
kematian di usia lanjut di pandemi ini menduduki rank teratas di Indonesia. Kejadian ini 
menjadi perhatian bagi semua pihak terutama adalah keluarga atau yang menjadi 
keluarga (pendamping lansia). Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis fungsi 
pemeliharaan kesehatan keluarga dengan pencegahan penularana covid19 bagi lansia di 
desa Kadungrejo Baureno Bojonegoro dengan desain penelitian non-eksperimental 
dengan pendekatan korrelational dengan Quota Sampling. Hasil penelitian menunjukkan 
hasil uji statistik  Kendall's tau_b kepada 102 responden dengan hasil p value sebesar 
0,000 dan koefisien korelasi sebesar 0,607 yang dapat ditarik kesimpulan ada hubungan 
antara fungsi pemeliharaan kesehatan keluarga dengan pencegahan penularan covid-19 
bagi lansia di Desa Kadungrejo Baureno Bojonegoro. 
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Abstract 
The Corona Virus Deases 19 (Covid -19) pandemic is a form of new cases in the world of 
health which has various impacts, both biological, psychological, social and spiritual. The 
pandemic that occurs from viral activity with rapid infecting humans is very surprising in 
various sectors of life. Massive transmission from one individual to another without 
realizing it has expanded the range of covid-19 virus infection (Mulati, E. (2020). 
Conditions like this must really be watched out for, especially at vulnerable ages and at 
risk, namely the elderly. Death cases in the elderly in this pandemic occupy the top rank 
in Indonesia. This incident is a concern for all parties, especially families or those who are 
family members (elderly companions). The purpose of this study was to analyze the 
function of family health care by preventing transmission of Covid19 for the elderly in 
Kadungrejo Baureno Bojonegoro village with a non-experimental research design with a 
correlational approach with Quota Sampling. The results showed the results of Kendall's 
tau_b statistical test for 102 respondents with a p value of 0.000 and a correlation 
coefficient of 0.607 which can be concluded that there is a relationship between the 
family health care function with p prevention of covid-19 transmission for the elderly in 
Kadungrejo Baureno Bojonegoro Village. 
 




Coronavirus Disease 19 (COVID-19) merupakan penyakit yang disebabkan oleh 
Novel Coronavirus (2019-nCoV) atau yang kini dinamakan SARS-CoV-2 yang merupakan 
virus jenis baru yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia 
(Mulati,E.,2020). Pandemi Corona Virus Deases 19 (Covid -19) merupakan bentuk kasus 
baru di dunia kesehatan yang mempunyai beragam dampak, baik biologis, psikologis, 
sosial dan spiritual. Pandemi yang terjadi dari aktivitas virus dengan serangan 
menginfeksi yang cepat pada setiap individu ini sangatlah mengejutkan di berbagai 
sektor kehidupan. Lansia yang merupakan salah satu yang terkena dampak Covid-19 
karena termasuk dalam kategori usia yang rentan dan berisiko, kondisi itulah yang 
mengharuskan suatu perlindungan dan pencegahan yang ekstra bagi lansia.  
Berdasarkan data dari Gugus Tugas Percepatan Penanganan Covid-19  per tanggal 
18  Mei 2020 jumlah kasus Covid-19 di dunia  terkonfirmasi/ positif dari 216 negara  
sejumlah 4.628.903 jiwa dengan angka kematian 312.009 jiwa. Sedangkan data kasus di 
Indonesia sendiri per tanggal 18 Mei 2020 angka terkonfirmasi sejumlah 18.010 jiwa 
dengan kasus kematian sejumlah 1.191 jiwa. Kondisi pandemi di Jawa Timur juga tidak 
sedikit angkanya, per tanggal 18 mei 2020 terdapat kasus 2.296 yang terkonfirmasi 
dengan angka kematian  209 jiwa. Sedangkan di Bojonegoro yang merupakan salah satu 
kota di jawa timur dengan tingkat mobilisasi sebagai kota perbatasan dengan provinsi 
jawa tengah dan sebagai kota minyak, juga menunjukkan angka yang kian naik dari per 
tanggal 18 Mei 2020 dengan jumlah kasus 35 yang terkonfirmasi positif dengan angka 
kematian 5 jiwa. Dimana dalam semua kasus didominasi oleh usia lanjut yang termasuk 
dalam kategori rentan dan berisiko. 
Kondisi seperti ini harus benar-benar diwaspadai terutama pada usia rentan dan 
resiko yaitu salah satunya usia lansia. Kasus kematian di usia lanjut di pandemi ini 
menduduki rank teratas di Indonesia. Kejadian ini menjadi perhatian bagi semua pihak 
terutama adalah keluarga atau yang menjadi keluarga (pendamping lansia). Keluarga 
memegang peranan penting dalam keberlanjutan kualitas kesehatan terutama yang 
memiliki usia lanjut. Keluarga memiliki peran dan fungsi untuk saling menjaga dan 
menciptakan keseimbangan status kesehatan salah satunya adalah menjalankan fungsi 
pemeliharaan kesehatan di dalamnya (Freidman dalam Susanto,T 2012).  
Kemampuan keluarga dalam pengelolaan kesehatan bagi keluarganya sangatlah 
penting, dari segi aspek sejauh mana keluarga harus memiliki kemampuan untuk bisa 
mengenal masalah kesehatan, pengambilan keputusan, memberikan pelayanan 
kesehatan keluarga, mempertahankan kondisi lingkungan rumah yang menunjang 
kesehatan serta mempertahankan hubungan yang menguntungkan keluarga dan fasilitas 
kesehatan (Ali,Z,2010). 
Kesadaran setiap individu dalam keluarga dalam memenuhi kebutuhan kesehatan 
adalah modal awal untuk tetap menjaga status kesehatannya. Seorang lansia yang 
merupakan usia renta harusnya menjadi perhatian lebih, seorang lansia harus dilihat juga 
kemampuannya terkait kesehatan agar bisa tetap mandiri di usianya (Effendi & Chayatin, 
2018). Pada kondisi pandemi ini, segala kegiatan dan aktivitas lansia benar-benar harus 
dipandu baik yang bersifat biologis, psikologis, sosialnya serta aspek spiritualnya.  
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Dengan adanya keluarga/ pendamping lansia sangatlah menjadi kunci keberhasilan 
upaya pencegahan terhadap segala masalah kesehatan yang berhubungan dengan lansia 
yang dalam hal ini adalah pada kondisi pandemi, lansia diharapakan bisa tetap sehat dan 
bebas ancaman dari resiko tertular covid-19. Seperti hasil penelitian yang telah dilakukan 
oleh Abidin (2019), bahwa keluarga sangat memegang peranan penting untuk menjaga 
dan mempertahankan status kesehatan keluarganya. 
Yang menjadi permasalah saat ini adalah pada kondisi pandemi yang setiap hari ada 
kenaikan kasus yang mayoritas adalah usia lanjut baik pada kasus terkonfirmasi, 
mortalitas dan juga komorbid, peneliti ingin mengkaji seperti apakah kondisi fungsi 
pemeliharan yang dilakukan oleh keluarga pada lansia di era pandemi saat ini sebagai 
wujud pencegahan penularana covid19 bagi lansia. 
 
METODE 
Desain penelitian ini adalah jenis penelitian dengan rancangan non-eksperimental 
dengan pendekatan Correlational, dengan menggunakan teknik Quota Sampling untuk 
memperoleh jumlah sampel sejumlah 102 responden, dengan kriteria inklusi meliputi a) 
bersedia mengisi kuisioner secara online, b) tidak memiliki gangguan kognitif, c) 
memiliki keluarga yang beranggotakan lansia, d) usia produktif (16 tahun - 45 tahun). 
Pengambilan data dengan menggunakan kuesioner dari Panduan Pelayanan Kesehatan 
Lanjut Usia  Pada Era Pandemi Covid 19, Mulati,E.,(2020) dan dari hasil riset yang 
dilakukan oleh Abidin, A. Z., & Ferawati, F. (2020) tentang fungsi kesehatan keluarga, 
yang selanjutnya telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas kepada 20 sampel dengan 
nilai  r hasil lebih besar dari r tabel yaitu nilai r tabel adalah 0,444 untuk validitas dan 
nilai Cronbach’s Alpha > 0,666 untuk nilai reliabilitas  yang telah di olah ke dalam bentuk 
Google Form untuk di sebarkan kepada calon responden yang di bantu dengan aparatur 
pemerintah desa setempat.  
Dalam penelitian ini analisis diskriptif diterapkan untuk mendeskripsikan 
karakteristik pada masing-masing variabel yang diteliti. Sedangkan analisis univariat 
menggunakan Uji statistik Kendall’s Tau_b untuk menganalisis hubungan fungsi 
pemeliharaan kesehatan keluarga dengan pencegahan covid-19 bagi lansia dengan 
signifikansi (p<0,05). 
HASIL  
Berikut ini adalahh sajian data demografi dan data utama penelitian yaitu terdiri dari:  
Tabel 1  Karakteristik berdasakan usia 
No. Usia Jumlah  Prosentase  
1. 16-25 Tahun 23 22,5% 
2. 26-35 Tahun 67 65,7% 
3. 36-45 Tahun 12 11,8% 
Total 102 100% 
4 
 
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa dari 102 responden sebagian besar memiliki 
usia antara 26-35 tahun yaitu sebanyak 67 responden (65,7%). 
Tabel 2  Karakteristik berdasakan pendidikan 
No. Usia Jumlah  Prosentase  
1. SD 14 13,7% 
2. SMP 48 47,1% 
3. SMA 36 35,3% 
4 PT 4 3,9% 
Total 102 100% 
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa dari 102 responden sebagian besar 
berpendidikan SMP sebanyak 48 responden (47,1%). 
Tabel 3  Karakteristik berdasakan hubugan dalam keluarga 
No. Usia Jumlah  Prosentase  
1. Anak  37 36,3% 
2. Cucu  56 54,9% 
3. Saudara  9 8,8% 
Total 102 100% 
Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa dari 102 responden sebagian besar memiliki 
hubungan sebagai cucu yaitu sebanyak 56 responden (54,9%). 
Tabel 4  Distribusi Frekuensi Variabel Independen 
No. Fungsi pemeliharaan kesehatan keluarga Jumlah  Prosentase  
1. Baik  26 25,5% 
2. Cukup  37 36,3% 
3. Kurang  39 38,2% 
Total 102 100% 
Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa dari 102 responden mayoritas fungsi 
pemeliharaan kesehatan keluarga dengan kategori kurang yaitu sebanyak 39 responden 
(38,2%). 
Tabel 5  Distribusi frekuensi variabel dependen  
No. Pencegahan penularan covid-19 bagi lansia Jumlah  Prosentase  
1. Baik 13 12,7% 
2.  Cukup 38 37,3% 
3. Kurang 51 50,0% 
Total 102 100% 
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Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa dari 102 responden mayoritas pencegahan 
penularan covid19 bagi lansia dengan kategori kurang yaitu sebanyak 51 responden 
(50%). 
Tabel 6  Analisis uji statistik kendall’s tau_b 















  Sig.(2-tailed) . .000 









  Sig.(2-tailed) .000 . 
  N 102 102 
Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa hasil uji statistik yang dilakukan dengan 
Kendall's tau_b kepada 102 responden ini menggunakan derajat kesalahan 0,05 dan 
diperoleh hasil p value sebesar 0,000 dengan koefisien korelasi 0,607. 
PEMBAHASAN 
1. Fungsi Pemeliharaan Kesehatan Keluarga 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 102 responden menunjukkan bahwa 
fungsi pemeliharaan kesehatan keluarga kategori kurang dari keluarga yaitu 
sebanyak 39 responden (38,2%).  
 
Fungsi pemeliharaan kesehatan keluarga menurut Marilyn M. Friedmen dalam 
Efendi & Makhfudli (2009) adalah kompenen dari fungsi keluarga dalam hal 
mempertahankan keadaan kesehatan keluarganya agar tetap memiliki 
produktivitas dan aktivitas yang tinggi dan kemampuan keluarga dalam 
memberikan perawatan kesehatan sehingga mempengaruhi status kesehatan 
keluarga. 
 
Menurut Friedman 1998 dalam Andarmoyo,S (2012), bagaimana setiap keluarga 
mampu untuk memenuhi keadaan anggota kesehatannya dan anggota keluarganya 
agar tetap terjaga produktifitasnya yang secara keseluruhan meliputi aspek 
kesehatan lingkungan,kesehatan kebutuhan nutrisi dan kebersihan diri. Tingkat 
tanggap keluarga terkait kondisi kesehatan akan mempengaruhi perilaku keluarga 
dalam menyelesaiakan masalah kesehatan keluarga tersebut. 
 
Penelitian ini selaras dengan hasil penelitian dari Efendi,H & Larasati,TA (2017) 
yang menekankan bahwa fungsi kesehatan keluarga mempunyai peranan penting 
dalam mengelola kondisi kesehatan anggota keluarganya, khususnya yang 
mengalami permasalah kesehatan. Tidak hanya itu pengaruh keluarga dapat 
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terangkum dalam sejauhmana mampu untuk melalukan support system utama 
keluarga, keseimbangan finansial, kontrol kesehatan, dan wellbeing yang 
merupakan subkategori dari pengaruh keluarga terhadap permasalahan kesehatan 
yang di hadapinya. 
 
Keluarga yang menjadi responden dalam penelitian ini memberikan wacana tentang 
bagaimana fungsi pemeliharaan kesehatan keluarga yang telah dilakukan 
khususnya pada masa pandemi covid19 saat ini terjadi. Keluarga yang menjadi pilar 
utama dan pertama kesehatan bagi anggota keluarga lainnya menjadi penentu tarah 
kualitas kesehatan yang dimiliki. Di masa pandemi covid19 sangat penting bagi 
keluarga untuk menjaga kesehatannya serta keluarganya, khususnya anggota yang 
renta terhadap kondisi penyakit salah satunya adalah lansia.   
 
Dengan fungsi keluarga pemeliharaan kesehatan keluarga yang berjalan selama 
pandemi covid19, kondisi dan taraf kesehatan anggota akan lebih terjaga sebab 
point dalam pengelolaan kesehatan akan terfokus dan lebih khusus pada anggota 
denga usia rentan seperti lansia. Keluarga harus lebih optimal dalam menjaga dan 
memelihara kesehatan semua anggota keluarganya, dimana semua anggota harus 
saling sadar dan terpadu untuk menciptakan keluarga tangguh dalam menghadapi 
segala permasalahan kesehatan yang ada.  
 
Sudah semestinya setiap anggota keluarga harus saling memiliki rasa kepedulian 
dalam berbagai hal untuk keluarganya sesuai dengan porsi dan perannnya masing-
masing, dengan hal tersebut keseimbangan akan terjaga. Karena dengan kesadaran 
setiap anggota keluarga punya tanggungjawab dalam menjaga kesehatannya serta 
anggota keluarga lainnya secara komprehensif meliputi Bio-Psiko-Sosial-Spiritual. 
 
2. Pencegahan Penularan Covid-19 bagi Lansia 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 102 responden menunjukkan 
pencegahan penularan  Covid19 bagi lansia dengan kategori kurang yaitu sebanyak 
51 responden (50%).  
 
Masyarakat memiliki peran penting dalam memutus mata rantai penularan COVID-
19 agar tidak menimbulkan sumber penularan baru. Mengingat cara penularannya 
berdasarkan droplet infection dari individu ke individu, maka penularan dapat 
terjadi baik di rumah, perjalanan, tempat kerja, tempat ibadah, tempat wisata 
maupun tempat lain dimana terdapat orang berinteaksi sosial (Sugihantono.A,Dkk, 
2020). 
 
Lansia merupakan kelompok rentan yang paling berisiko kematian akibat Covid-19, 
dimana lansia harus bisa dikelola untuk mandiri dalam menjaga kesehatannya 
secara pribadi minimal, khususnya di masa pandemi saat (Mulati.Erna, 2020). 
 
Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, upaya yang telah dilakukan oleh 
lansia dalam pengelolaan kesehatan di masa pandemi covid19 sebagai bentuk 
pencegahan penularan covid19 masih harus di benahi dan menjadi kewaspadaan 
bersama untuk lebih optimal dalam memutus mata rata penyebaran covid19, 
khususnya di usia lanjut. Lansia dengan segala risiko yang kemungkinan besar bisa 
untuk tertular harus secara khusus diperhatikan, karena di usia ini lansia memiliki 
7 
 
banyak penurunan fungsi salah satunya produktifitas imunitas, yang seharusnya 
baik untuk menjaga kesehatannya.  
 
Di masa pandemi ini, perlu sentuhan lebih agar kondisi yang risiko ini bisa 
dilengkapi untuk menjaga kesehatan dan terhindar dari ancaman masalah 
kesehatan, khususnya penyakit menular yang erat kaitannya dengan sistem 
imunitas tubuh, yaitu bisa dengan menjaga kegiatan aktivitas/istirahat yang benar, 
kebutuhan psikologis dan sosial spiritual serta asupan nutrisi yang seimbang dalam 
pengelolaan kesehatan lansia. 
 
Banyak yang bisa dilakukan oleh lansia dalam tetap menjaga kebugaran / kesehatan 
diri khususnya dimasa pandemi covid19, karena ini sangatlah penting. Upaya ini 
untuk melihat sejauh mana kontribusi lansia dalam pencegahan dan penularan 
covid19 yang saat ini masih menduduki ranking di atas dalam kasus morbiditas dan 
mortalitas. 
 
3. Hubungan Fungsi Pemeliharaan Kesehatan Keluarga dengan Pencegahan  
Penularan Covid-19 Bagi Lansia di Desa Kadungrejo Baureno Bojonegoro 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil uji statistik yang dilakukan dengan 
Kendall's tau_b kepada 102 responden ini menggunakan derajat kesalahan 0,05 dan 
diperoleh hasil p value sebesar 0,000 dengan koefisien korelasi sebesar 0,607. 
 
Seperti halnya penelitian yang serupa yang dilakukan oleh Ashidiqie.M.L.Ii (2020) 
yang menerangkan bahwa keluarga juga memiliki peran dan fungsi yang bisa 
dilakukan sebagai upaya melawan dan mencegah persebaran wabah Covid19. 
Dengan menjalankan peran dan fungsi keluarga tersebut, yang merupakan suatu 
gerakan gotong royong nasional antara masyarakat dan pemerintah untuk 
membasmi, melawan dan memutus mata rantai persebaran Covid19, sehingga 
bangsa Indonesia dapat mengalahkan wabah tersebut dan kembali seperti 
sediakala. 
 
Selain itu dalam sebuah penelitian dari Abidin (2019) menerangkan bahwa fungsi 
pemeliharaan kesehatan memiliki dampak/ efek positif dalam pengelolaan 
menejemen kesehatan keluarganya. Keluarga memiliki porsi dan kapasitas fungsi 
yang terpadu untuk saling menjaga kesehatan satu sama lain didalam lingkungan 
keluarganya. 
 
Pada penelitian ini terlihat bahwa nilai dari sebuah upaya yang telah dilakukan oleh 
lansia serta keluarga dalam pengelolaan kesehatannya serta keluarganya masih 
perlu untuk diperbaiki dan ditingkatkan yang secara terpadu oleh setiap anggota 
keluarga dalam menjaga taraf kesehatannya.  Keluarga yang merupakan sistem 
interaksi yang berkembang secara berkelanjutan pastinya memberikan sebuah 
pengalaman dan saling berespon antar anggotanya. Fungsi pemeliharaan kesehatan 
keluarga yang berjalan sangat penting untuk menjaga stabilitas dan dinamisasi 
aktivitas serta produktifitas kesehatan antar anggota keluarga. Sebuah keluarga 
akan dikatakan mandiri dalam kesehatan bila semua elem keluarga mau dan 
mampu untuk terpadu dalam pengelolaan kesehatannya, khususnya di kondisi 




Penelitian terlihat jelas menunjukkan hasil bahwa keluarga punya peranan penting 
dalam menjaga semua anggotanya untuk terbebas dari segala bentuk ancaman 
kesehatan. Covid19 yang saat ini mewabah sangat perlu diperhatikan oleh semua 
keluarga, karena kasus ini memberikan dampak yang cukup signifikan pada tatanan 
usia risiko salah satunya adalah lansia. 
 
Seorang lansia baik dengan mempunyai riwayat penyakit atau tidak tetap 
merupakan individu dengan usia risiko. Dengan segala risiko yang dimiliki inilah 
harus disadari oleh keluarga serta lansia itu sendiri untuk tetap menjaga kesehatan 
dan terhindar dari segala ancaman di masa pandemi saat ini. Angka morbiditas dan 
mortalitas lansia dengan kasus covid19 dan dengan kasus penyerta menyumbang 
angka yang cukup tinggi dari semua kasus terkonfirmasi covid19 dari populasi 
penduduk di Indonesia. Tentunya hal ini menjadi perhatian oleh semua khsusnya 
keluarga dan lansia itu sendiri. 
 
Upaya yang mudah serta bisa dilakukan oleh lansia dalam pencegahan dan 
penularan covid19 harus bisa diperhatikan oleh keluarga. Keluarga harus lebih 
peka dalam memfasilitasi lansia untuk menjaga dirinya di masa pandemi covid19 
agar tetap bugar dan sehat. Keluarga sudah seharusnya mempunyai kewajiban 
dalam menjalankan fungsinya agar pemenuhan kesehatan keluarga khususnya 
lansia bisa terjaga dan seimbang di masa pandemi covid19, baik dari hal yang 
bersifat pokok maupun tambahan yaitu mulai hal sederhana seperti kebiasaan cuci 
tangan, penggunaan masker, jaga jarak, olahraga, aktivitas istirahat yang benar, 
tetap memenuhi nutrisi yang baik dan seimbang serta aktif dalam menjaga pola 
keharmonisan antar anggota keluarga. 
SIMPULAN 
Pada penelitian ini dapat  diambil kesimpulan sebagai berikut :  
1. Dari 102 responden menunjukkan bahwa keluarga melaksanakan fungsi 
pemeliharaan kesehatan dengan kategori kurang yaitu sebanyak 38 responden 
(38,2%). 
2. Dari 102 responden menunjukkan bahwa pencegahan penularan covid-19 bagi 
lansia dengan kategori kurang yaitu sebanyak 51 responden (50%). 
3. Ada hubungan antara fungsi pemeliharaan kesehatan keluarga dengan pencegahan 
penularan covid-19 bagi lansia di Desa Kadungrejo Baureno Bojonegoro dengan 
Kendall's tau_b kepada 102 responden dengan hasil p value sebesar 0,000 dan 
koefisien korelasi sebesar 0,607. 
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